BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

V.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang dilakukan, maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil analisis menggunakan Pedoman Kapasitas Jalan
Indonesia (PKJI) 2023, ruas Jalan HM Joyo Martono memiliki kapasitas
sebesar 2.920 smp/jam dengan kondisi hambatan samping yang tergolong
tinggi akibat aktivitas terminal bayangan, seperti kendaraan angkutan
umum yang berhenti di badan jalan untuk menaikkan dan menurunkan
penumpang, aktivitas kendaraan keluar masuk kawasan perdagangan,
serta aktivitas transportasi di sekitar lokasi penelitian. Hasil analisis
menunjukkan bahwa ruas jalan berada pada kondisi mendekati jenuh
dengan nilai derajat kejenuhan (DJ) tertinggi sebesar 0,90 pada arah
Selatan saat weekday dan 0,83 pada arah Selatan saat weekend.
Sementara itu, pada arah Utara diperoleh nilai D] sebesar 0,79 saat
weekday dan 0,81 saat weekend. Kecepatan tempuh kendaraan berada
pada kisaran 23-30 km/jam. Berdasarkan PKJI 2023, kondisi tersebut
termasuk ke dalam tingkat pelayanan jalan (Level of Service/LOS) kategori
E yang menunjukkan arus lalu lintas mendekati tidak stabil dan sensitif
terhadap gangguan lalu lintas. Tingginya hambatan samping dipengaruhi
oleh aktivitas terminal bayangan seperti kendaraan angkutan umum yang
berhenti di badan jalan, aktivitas menaikkan dan menurunkan penumpang,
kendaraan keluar masuk kawasan perdagangan, serta aktivitas transportasi
di sekitar lokasi. Dengan demikian, aktivitas Terminal Bayangan Bulak Kapal
berkontribusi terhadap meningkatnya hambatan samping, penurunan
kecepatan kendaraan, serta penurunan kualitas pelayanan lalu lintas pada
ruas Jalan HM Joyo Martono.

2. Berdasarkan hasil analisis regresi logistik biner, keputusan masyarakat
dalam memilih Terminal dipengaruhi secara signifikan oleh variabel
pendapatan, fasilitas, keamanan, waktu tempuh, biaya akses, dan waktu
tunggu. Variabel pendapatan memiliki koefisien regresi negatif (B = -1,263)

secara kuantitatif, setiap kenaikan tingkat pendapatan akan menurunkan
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peluang memilih Terminal Bayangan sebesar 71,7% dan meningkatkan
kecenderungan memilih Terminal Resmi sebesar 3,534 kali. Responden
dengan pendapatan yang lebih tinggi cenderung memilih Terminal Resmi
karena lebih mempertimbangkan kualitas pelayanan dan kepastian
operasional. Variabel fasilitas memiliki koefisien regresi negatif (B = -2,651)
secara kuantitatif, setiap kenaikan persepsi fasilitas sebesar satu satuan
akan menurunkan peluang memilih Terminal Bayangan sebesar 92,9% dan
meningkatkan kecenderungan memilih Terminal Resmi sebesar 14,085 kali.
Hasil ini mengindikasikan bahwa fasilitas yang lebih memadai mendorong
masyarakat untuk memilih Terminal Resmi dibandingkan Terminal
Bayangan. Variabel keamanan memiliki koefisien regresi negatif (B = -
1,459) secara kuantitatif, setiap kenaikan persepsi keamanan sebesar satu
satuan akan menurunkan peluang memilih Terminal Bayangan sebesar
76,7% dan meningkatkan kecenderungan memilih Terminal Resmi sebesar
4,292 kali. Kondisi ini menunjukkan bahwa keamanan merupakan salah
satu pertimbangan penting dalam pemilihan terminal. Variabel waktu
tempuh memiliki koefisien regresi negatif (B = -0,099) secara kuantitatif,
setiap kenaikan waktu tempuh satu satuan akan menurunkan peluang
memilih  Terminal Bayangan sebesar 9,6% dan meningkatkan
kecenderungan memilih Terminal Resmi sebesar 1,106 kali. Hal ini
mengindikasikan bahwa masyarakat cenderung memilih terminal yang
mampu memberikan efisiensi waktu perjalanan. Variabel biaya akses
memiliki koefisien regresi negatif (B = -0,157) secara kuantitatif, setiap
kenaikan biaya akses satu satuan akan menurunkan peluang memilih
Terminal Bayangan sebesar 14,5% dan meningkatkan kecenderungan
memilih Terminal Resmi sebesar 1.170 kali. Hasil ini menunjukkan bahwa
efisiensi biaya perjalanan menjadi salah satu pertimbangan dalam
pemilihan terminal. Variabel waktu tunggu memiliki koefisien regresi
negatif (B = -0,130) secara kuantitatif, setiap kenaikan waktu tunggu satu
satuan akan menurunkan peluang memilih Terminal Bayangan sebesar
12,2% dan meningkatkan kecenderungan memilih Terminal Resmi sebesar
1,139 kali. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat cenderung memilih
terminal yang mampu memberikan pelayanan dengan waktu tunggu yang

lebih singkat dan lebih efisien. Secara keseluruhan, hasil penelitian
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menunjukkan bahwa keputusan masyarakat dalam memilih Terminal
Bayangan maupun Terminal Resmi lebih dipengaruhi oleh faktor kualitas
pelayanan terminal (fasilitas dan keamanan), faktor aksesibilitas perjalanan
(waktu tempuh, biaya akses, dan waktu tunggu), serta kondisi ekonomi
pengguna (pendapatan). Di antara seluruh variabel signifikan, fasilitas
merupakan faktor yang paling dominan memengaruhi keputusan pemilihan
terminal dengan nilai koefisien terbesar (B = -2,651).

. Strategi penanganan Terminal Bayangan Bulak Kapal disusun berdasarkan
keterkaitan antara hasil analisis kinerja ruas jalan dan hasil analisis regresi
logistik biner. Hasil analisis kinerja ruas Jalan HM Joyo Martono
menunjukkan bahwa aktivitas Terminal Bayangan Bulak Kapal
berkontribusi terhadap tingginya hambatan samping sebesar 524
kejadian/jam yang termasuk kategori tinggi, sehingga menurunkan
kapasitas ruas jalan menjadi 2.920 smp/jam dan menghasilkan nilai derajat
kejenuhan tertinggi sebesar 0,90 pada kondisi weekday arah menuju
Selatan. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa aktivitas naik-turun
penumpang, kendaraan berhenti, serta kendaraan keluar-masuk kawasan
terminal bayangan menjadi salah satu sumber gangguan lalu lintas yang
memengaruhi kinerja ruas jalan. Di sisi lain, hasil analisis regresi logistik
biner menunjukkan bahwa keputusan masyarakat dalam memilih terminal
dipengaruhi secara signifikan oleh faktor fasilitas, keamanan, pendapatan,
waktu tempuh, biaya akses, dan waktu tunggu. Berdasarkan hasil analisis
tersebut, strategi penanganan yang dirumuskan dalam penelitian ini
diarahkan pada pengurangan aktivitas operasional Terminal Bayangan
Bulak Kapal yang diiringi dengan peningkatan kualitas pelayanan Terminal
Induk Kota Bekasi, sehingga faktor-faktor yang menjadi alasan masyarakat
memilih terminal bayangan dapat diakomodasi oleh terminal resmi. Hasil
evaluasi kinerja ruas jalan menunjukkan bahwa penerapan strategi
tersebut menyebabkan hambatan samping menurun dari 524 kejadian/jam
menjadi 306,1 kejadian/jam, sehingga klasifikasi hambatan samping
berubah dari kategori tinggi menjadi sedang. Penurunan hambatan
samping tersebut meningkatkan kapasitas ruas jalan dari 2.920 smp/jam
menjadi 3.452 smp/jam dan menurunkan derajat kejenuhan dari 0,90

menjadi 0,76.
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V.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka saran yang

dapat diberikan berupa:

1.

Pemerintah Daerah dan Dinas Perhubungan Kota Bekasi perlu melakukan
penataan serta pengawasan terhadap aktivitas terminal bayangan di
kawasan Bulak Kapal karena aktivitas naik turun penumpang di badan jalan
terbukti menimbulkan hambatan samping, menurunkan kecepatan
kendaraan, dan menurunkan kinerja ruas Jalan HM Joyo Martono dengan

kondisi tingkat pelayanan jalan yang mendekati tidak stabil.

. Perlu disediakan fasilitas pemberhentian dan naik turun penumpang yang

resmi, aman, dan terintegrasi agar aktivitas angkutan umum tidak lagi

menggunakan badan jalan yang dapat mengganggu arus lalu lintas.

. Perlu dilakukan rekayasa dan pengendalian lalu lintas pada jam sibuk,

khususnya arah Selatan saat weekday, karena memiliki kondisi lalu lintas
paling padat dengan tingkat kejenuhan tertinggi. Upaya yang dapat
dilakukan meliputi pengaturan titik berhenti angkutan umum, pengawasan
parkir di badan jalan, serta penempatan petugas lalu lintas pada jam

puncak untuk mengurangi kepadatan.

. Pemerintah dan operator angkutan umum perlu meningkatkan kualitas

pelayanan terminal resmi dari aspek kenyamanan, keamanan, aksesibilitas,
dan kemudahan perpindahan moda agar masyarakat lebih tertarik

menggunakan fasilitas transportasi resmi dibandingkan terminal bayangan.

. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan cakupan pengamatan

yang lebih luas serta jumlah responden yang lebih banyak agar hasil
penelitian dapat menggambarkan kondisi lalu lintas dan perilaku pengguna
transportasi secara lebih representatif. Penelitian berikutnya dapat
menambahkan analisis keselamatan lalu lintas, seperti identifikasi konflik
kendaraan dan potensi kecelakaan akibat aktivitas terminal bayangan di
badan jalan. Penggunaan metode simulasi transportasi, seperti VISSIM
atau mikrosimulasi lalu lintas lainnya, juga disarankan untuk menganalisis
dampak operasional terminal bayangan terhadap tundaan kendaraan,
panjang antrean, kecepatan arus lalu lintas, serta kinerja ruas jalan secara

lebih detail dan komprehensif.
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